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sapi bibit pada peternakan rakyat, maka peningkatan
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Gambar 2. Alur perkawinan dan produksi pada ONBS
2. Close Nucleus Breding System (CNBS)

CNBS adalah suatu sistem pengembangan perbibitan
sapi potong yang cocok diterapkan pada usaha skala
menengah (jumlah sapi bibit sumber di atas 100 ekor
dengan perbandingan 10 sampai 20 ekor indukan untuk
setiap ekor pejantan) sampai skala besar (jumlah sapi
bibit sumber ratusan ekor dengan perbandingan 15
sampai 25 ekor indukan untuk setiap ekor pejantan) dan
ketersediaan kebutuhan sapi pejantan unggul yang
terjamin, pada usaha perbibitan yang ternak sapinya
telah mantap tingkat kualitas genetiknya atau pada
usaha perbibitan yang mengarah ke pembentukan
pemurnian bangsa/ras/rumpun. Pada CNBS, sapi indukan
dan pejantan yang ada saling dikawinkan tanpa ada sapi
baru yang masuk (Gambar 3), tetapi perkawinannya
diatur sedemikian rupa sehingga tidak terjadi kawin
keluarga.
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Gambar 3. Perkawinan CNBS

Penerapan CNBS akan melibatkan kerja sama beberapa pihak
di luar peternak, seperti Stasiun Uji Performans (SUP) dan
Sumber Strau (BBIB/BIBD).
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Gambar 4. Kondisi Induk Sapi Pada Skor 6 - 7

Skor kondisi badan sapi bibit sumber diusahakan
bertahan pada angka antara 6-7 (tidak terlalu kurus
sampai tidak terlalu gemuk (Gambar 4), yaitu suatu
rentang kondisi badan sapi yang mendukung terjadinya
akifitas reproduksi yang normal. SUP dapat berupa
peternak/kelompok petemak pilihan/instansi pemerintah
atau swasta. Tugasnya adalah menjaring/menyeleksi
sapi-sapi peternak rakyat untuk dipelihara dan diuji
peformans (produksi dan reproduksi) di SUP, kemudian
sapi yang terpilih/memenuhi persyaratan menjadi sapi
bibit sumber, diserahkan ke BIB sebagai penghasil
semen beku atau langsung di sebarkan ke petemak
sebagai pejantan. SUP bekerja sama dengan petugas IB
dan petemak bertugas mencatat silsilah
keturunan/identitas tetua dari sapi yang diperkirakan
lolos seleksi/penjaringan. Sapi di SUP yang lolos ke
BIB/BIBD, data silsilah dan hasil uji performansnya
diserahkan ke BIB/BIBD. BIB atau BIBD bertugas
memelihara sapi bibit sumber pejantan terpilih hasil
seleksi/penjaringan SUP, serta memproduksi dan
menyebarkan semen bekunya sebagai sumber bibit
unggul ke peternak melalui program Inseminasi Buatan
(IB). Peternak rakyat yang terhimpun dalam suatu
kelompok peternak, bertugas memelihara dan
mempertahankan sapi yang mempunyai mutu genetik
baik untuk dijadikan sebagai indukan bibit sumber
penghasil sapi dan atau indukan bibit sapi dengan IB
menggunakan semen beku produksi BIB/BIBD;
membesarkan sapi hasil IB; sapi terpilih dalam
seleksi/penjaringan yang dilakukan SUP harus diserahkan
(dijual) ke pihak SUP.

Melalui penerapan teknik ini, disamping pelaksanaan
program peningkatan mutu genetik sapinya selalu
terkontrol baik oleh UPT maupun oleh BIB/BIBD dan
perbibitan menggunakan ternak dalam jumlah yang
cukup banyak, maka hasil yang diperoleh akan jauh lebih
cepat (waktu dan persentase) dibanding teknik skala
pemeliharaan kecil. Keunggulan CNBS adalah (a) secara
genetik kiteria seleksi yang dikehendaki akan Iebih
mudah dicapai, karena keragaman genetik sapinya dapat
lebih cepat terbentuk dan (b) recording data lebih
lengkap dan lebih mudah dilakukan.

Kelemahan CNBS adalah : (a) diperlukan pemeliharaan
banyak pejantan unggul; (b) pengaturan perkawinan
lebih rumit karena harus selalu menghindari terjadinya
kawin keluarga dan (c) dibutuhkan sapi terutama

pejantannya, yang telah unggul geretiknya
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